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ABSTRACT

Campus activity evaluation management often faces challenges due to manual
processes, fragmented data, slow recapitulation, and limited integration, which
reduce administrative efficiency and hinder data-driven decision-making. This
study aims to design and develop a Campus Activity Feedback Information Sys-
tem based on WordPress Content Management System (CMS) to support
digital transformation and improve the efficiency of student activity evaluation
management. The system was developed using the System Development Life
Cycle (SDLC) with the Waterfall model, consisting of requirement analysis,
system design, implementation, and testing. WordPress, Elementor, Formina-
tor, and MySQL were utilized as the main components, while evaluation was
conducted through Black Box Testing and observational comparison between
manual and digital processes. The developed system operated according to spec-
ifications, supported online feedback collection, data validation, centralized
management, and automated real-time reporting. Testing results confirmed that
all major features were valid, with an estimated tabulation time reduction of up
to 70%, decreasing from 100–120 minutes manually to approximately 30–40
minutes digitally. The system also improved data consistency, transparency, and
minimized human error. The implementation of WordPress CMS proved ef-
fective as an efficient, flexible, and cost-effective solution for campus activity
feedback management, enhancing administrative service quality and accel-
erating data-driven decision-making in higher education institutions.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Pengelolaan evaluasi kegiatan kampus masih menghadapi kendala berupa proses manual, data terfragmentasi,
rekapitulasi lambat, dan rendahnya integrasi, sehingga menghambat efisiensi administrasi serta pengambilan keputusan
berbasis data. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Umpan Balik Kegiatan Kam-
pus berbasis Content Management System (CMS) WordPress untuk mendukung transformasi digital dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan evaluasi kegiatan mahasiswa. Pengembangan sistem menggunakan metode System Development
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Life Cycle (SDLC) model Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian.
WordPress, Elementor, Forminator, serta MySQL digunakan sebagai komponen utama, sementara evaluasi sistem di-
lakukan melalui pengujian fungsional dan analisis efektivitas operasional menggunakan metode observasional komparatif.
Pengukuran dilakukan dengan membandingkan durasi proses pengumpulan feedback, rekapitulasi data, dan penyusunan
laporan antara metode manual dan sistem digital berbasis CMS. Waktu pemrosesan dihitung mulai dari input data hingga la-
poran akhir berhasil dihasilkan. Sistem berhasil beroperasi sesuai spesifikasi, mendukung pengumpulan feedback daring,
validasi data, pengelolaan terpusat, serta pelaporan otomatis secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fitur
utama valid, dengan estimasi efisiensi waktu tabulasi hingga 70%, dari rata-rata 100–120 menit secara manual menjadi sek-
itar 30–40 menit melalui sistem digital. Selain itu, sistem meningkatkan konsistensi data, transparansi, dan meminimalkan
human error. Implementasi CMS WordPress terbukti efektif sebagai solusi pengelolaan feedback kegiatan kampus yang
efisien, fleksibel, dan ekonomis, serta mampu meningkatkan kualitas layanan administrasi dan mempercepat pengambilan
keputusan berbasis data di perguruan tinggi.
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1. PENDAHULUAN
Integrasi teknologi informasi dalam ekosistem perguruan tinggi saat ini telah mengalami pergeseran

paradigma yang signifikan, dari sekadar sarana pendukung operasional menjadi komponen strategis dalam pen-
jaminan mutu layanan akademik maupun non-akademik [1]. Transformasi digital pada tata kelola administrasi
kampus terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pengelolaan data, serta kualitas layanan
yang dirasakan oleh mahasiswa sebagai pemangku kepentingan utama [2]. Berbagai studi menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi terintegrasi berkontribusi langsung terhadap peningkatan indeks kepuasan ma-
hasiswa, transparansi proses administrasi, serta akuntabilitas institusi dalam menyelenggarakan layanan pen-
didikan tinggi [3]. Dalam konteks layanan kemahasiswaan, salah satu domain yang memiliki peran vital adalah
manajemen kegiatan mahasiswa, yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Untuk menjaga standar kualitas kegiatan yang berkelanjutan, diperlukan mekanisme monitoring dan evaluasi
yang sistematis, terukur, serta mampu menyediakan umpan balik secara tepat waktu [4]. Oleh karena itu, dig-
italisasi administrasi kemahasiswaan menjadi langkah strategis dalam mewujudkan layanan yang transparan,
akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa [5].

Meskipun urgensi transformasi digital semakin menguat, realitas implementasi di lapangan menun-
jukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik aktual. Hasil observasi di Program Studi Teknik
Informatika Universitas Raharja mengindikasikan bahwa pengelolaan evaluasi kegiatan kemahasiswaan masih
menghadapi berbagai kendala teknis dan manajerial [6]. Proses pengumpulan umpan balik dari peserta kegiatan
sebagian besar masih dilakukan secara manual atau menggunakan platform yang bersifat parsial dan tidak ter-
integrasi. Pendekatan konvensional tersebut berdampak pada terjadinya fragmentasi data, meningkatnya risiko
kehilangan arsip evaluasi, serta lambatnya proses rekapitulasi dan penyusunan laporan. Berdasarkan kondisi
tersebut, terdapat kesenjangan penelitian berupa belum tersedianya sistem feedback kegiatan mahasiswa berba-
sis CMS yang mampu mengintegrasikan pengumpulan data, pengelolaan evaluasi, dan publikasi hasil secara
terpusat serta real-time dalam lingkungan perguruan tinggi [7]. Kondisi ini tidak hanya menurunkan efisiensi
kerja pengelola kegiatan, tetapi juga menghambat manajemen kampus dalam menerapkan pengambilan kepu-
tusan berbasis data (data-driven decision making) sebagai dasar perbaikan mutu kegiatan di masa mendatang.
Tanpa sistem yang terpusat dan terdokumentasi dengan baik, potensi data evaluasi sebagai sumber informasi
strategis menjadi kurang optimal [8].

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemanfaatan CMS menjadi alternatif solusi yang
efisien dalam pengembangan sistem informasi berbasis web [9], [10]. CMS memungkinkan proses pemban-
gunan sistem dilakukan lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipelihara tanpa memerlukan sumber daya teknis
yang kompleks. WordPress dipilih sebagai platform utama dalam penelitian ini karena menawarkan fleksibil-
itas arsitektur, kemudahan manajemen konten, serta dukungan ekosistem plugin yang luas dan berkelanjutan
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[11], [12]. Sejumlah penelitian terdahulu juga mengonfirmasi bahwa optimalisasi WordPress mampu memper-
cepat siklus pengembangan sistem tanpa mengorbankan fungsionalitas inti, sehingga relevan bagi institusi pen-
didikan yang membutuhkan solusi digital yang cepat guna (rapid deployment) dan mudah dioperasikan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun prototipe Sistem Informasi feedback
Kegiatan Kampus berbasis CMS WordPress dengan studi kasus di Universitas Raharja [13], [14]. Pengem-
bangan sistem mengadopsi model Waterfall yang sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, hingga pengujian, yang dinilai efektif dalam memetakan spesifikasi sistem secara kom-
prehensif sejak tahap awal. Melalui rancangan ini, diharapkan mekanisme penyaluran aspirasi mahasiswa
dapat terdigitalisasi secara real-time dan terpusat, serta mampu menghasilkan laporan evaluasi otomatis yang
mendukung keberlanjutan peningkatan mutu kegiatan kemahasiswaan. Penelitian sebelumnya telah banyak
membahas implementasi CMS dan sistem informasi berbasis web, namun masih terbatas pada fungsi publikasi
informasi dan belum secara spesifik mengintegrasikan sistem feedback kegiatan mahasiswa yang terstruktur
dan real-time. Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa integrasi CMS WordPress sebagai platform feed-
back kegiatan mahasiswa yang tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi informasi, tetapi juga mendukung
pengumpulan data terpusat, pengolahan feedback secara real-time, pelaporan otomatis, serta transparansi eval-
uasi kegiatan kampus dalam satu ekosistem digital terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
kontribusi berupa pengembangan sistem feedback terpusat berbasis CMS dengan fokus pada efisiensi adminis-
trasi dan transparansi data. Selain aspek implementatif, penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual
dalam bentuk kerangka pengelolaan feedback kegiatan mahasiswa berbasis CMS yang mengintegrasikan akui-
sisi data, pengolahan otomatis, dan publikasi hasil evaluasi secara real-time dalam satu ekosistem digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. CMS dalam Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem informasi berbasis web saat ini banyak memanfaatkan CMS, khususnya Word-
Press, karena fleksibilitas, kemudahan implementasi, serta kemampuannya dalam mempercepat proses pengem-
bangan tanpa memerlukan sumber daya teknis yang kompleks. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa CMS
mampu mendukung pengelolaan informasi organisasi secara efektif dengan waktu pengembangan yang relatif
singkat. Selain itu, dukungan plugin seperti Elementor memungkinkan pengembangan antarmuka yang inter-
aktif dan responsif, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses sistem informasi.

2.2. Sistem feedback dan Pengaduan Mahasiswa
Penelitian terkait sistem feedback dan pengaduan mahasiswa menunjukkan bahwa transformasi dari

metode manual menuju sistem berbasis web mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi beban administrasi,
serta mempercepat proses penyampaian aspirasi. Sistem digital juga memberikan kemudahan akses dan flek-
sibilitas bagi pengguna, sehingga meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam memberikan umpan balik. Na-
mun demikian, sebagian besar sistem yang dikembangkan masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara
menyeluruh, serta belum dilengkapi dengan fitur pengolahan data otomatis dan pelaporan real-time. Hal ini
menyebabkan data yang terkumpul belum dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pengambilan kepu-
tusan manajerial.

2.3. Metodologi Pengembangan Sistem (Waterfall)
Dalam pengembangan sistem informasi, metode Waterfall masih banyak digunakan karena pendekatan-

nya yang terstruktur dan sistematis. Model ini memungkinkan setiap tahapan pengembangan, mulai dari anal-
isis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian, dilakukan secara berurutan dan terdokumentasi dengan
baik. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kombinasi antara CMS dan metode Waterfall dapat meng-
hasilkan sistem yang stabil dan mudah dikembangkan. Namun demikian, penerapan metode ini dalam sistem
berbasis CMS yang secara khusus mendukung pengelolaan feedback kegiatan mahasiswa secara terintegrasi
dan real-time masih belum banyak dieksplorasi.

2.4. Sintesis dan Research Gap
Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat diidentifikasi bahwa sebagian besar studi terdahulu

masih berfokus pada fungsi CMS sebagai media publikasi informasi atau pengelolaan konten pembelajaran,
sedangkan aspek integrasi feedback kegiatan mahasiswa secara real-time masih jarang dibahas secara spesifik.
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Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya belum mengkombinasikan mekanisme pengumpulan data, pengo-
lahan otomatis, dan transparansi hasil evaluasi dalam satu platform terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini
memposisikan diri sebagai pengembangan sistem yang menitikberatkan pada integrasi operasional dan efisiensi
pengelolaan feedback berbasis CMS yang tidak hanya berfungsi sebagai media pengumpulan data, tetapi juga
mampu mendukung pengolahan data secara real-time, penyimpanan terpusat, serta penyajian laporan secara
otomatis dan transparan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut den-
gan mengembangkan sistem informasi feedback kegiatan kampus berbasis CMS WordPress yang terintegrasi,
guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan Sistem

Dalam pelaksanaan penelitian ini, metode pengembangan sistem yang diadopsi adalah kerangka kerja
SDLC dengan menggunakan model Waterfall [15]. Model Waterfall dipilih sebagai pendekatan utama karena
karakteristiknya yang terstruktur, sistematis, dan bersifat sekuensial (berurutan), sehingga setiap tahapan pengem-
bangan dapat dilakukan secara bertahap dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, pendekatan ini dinilai
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang memiliki spesifikasi sistem yang relatif jelas sejak tahap awal, se-
hingga meminimalkan perubahan selama proses pengembangan [13], [14].

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem Model Waterfall

Filosofi utama dari model pada Gambar 1 adalah bahwa setiap fase pengembangan harus diselesaikan
secara tuntas dan disetujui terlebih dahulu sebelum tim pengembang dapat melanjutkan ke tahap berikutnya
[13]. Pendekatan ini menghasilkan alur kerja yang terstruktur dan sistematis. Dengan demikian, potensi
kesalahan dalam proses pengembangan sistem dapat diminimalkan. Model Waterfall dinilai relevan untuk
pengembangan sistem berskala institusi, termasuk dalam konteks penelitian ini, karena kebutuhan sistem telah
terdefinisi dengan cukup jelas sejak tahap awal dan memerlukan dokumentasi teknis yang sistematis. Dengan
pendekatan ini, potensi perubahan signifikan selama proses pengembangan dapat ditekan, sehingga pengelo-
laan waktu dan sumber daya menjadi lebih optimal [14]. Dalam penelitian ini, alur kerja Waterfall diimple-
mentasikan melalui lima tahapan utama yang saling berkesinambungan, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian (verifikasi), dan pemeliharaan sistem.

3.2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini merincikan langkah-langkah operasional yang dilakukan penulis dalam mem-

bangun sistem informasi, mulai dari inisiasi hingga sistem siap digunakan.

• Analisis Kebutuhan

Setelah kebutuhan sistem terdefinisi, tahap selanjutnya berfokus pada perancangan arsitektur sistem dan
antarmuka pengguna (User Interface) [11], [16]. Pada tahap ini, kebutuhan diterjemahkan ke dalam de-
sain teknis sebelum proses pengkodean dimulai. Basis data dirancang secara relasional untuk mengelola
data feedback, kegiatan, dan pengguna secara terintegrasi [17]. Desain antarmuka menerapkan prinsip
User-Centered Design dengan menekankan responsivitas dan kemudahan penggunaan (user-friendly)
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[18], [19]. Penulis juga merancang struktur menu, formulir input, dan dasbor admin agar mudah dipa-
hami pengguna. Selain itu, alur navigasi sistem dipetakan menggunakan flowchart dan sitemap untuk
memastikan perpindahan antar halaman berjalan logis dan efisien.

• Desain Sistem

Setelah kebutuhan sistem terdefinisi, tahap selanjutnya berfokus pada perancangan arsitektur sistem dan
antarmuka pengguna (User Interface) [11], [16]. Pada tahap ini, kebutuhan diterjemahkan ke dalam de-
sain teknis sebelum proses pengkodean dimulai. Basis data dirancang secara relasional untuk mengelola
data feedback, kegiatan, dan pengguna secara terintegrasi [17]. Desain antarmuka menerapkan prinsip
User-Centered Design dengan menekankan responsivitas dan kemudahan penggunaan (user-friendly)
[18], [19]. Penulis juga merancang struktur menu, formulir input, dan dasbor admin agar mudah dipa-
hami pengguna. Selain itu, alur navigasi sistem dipetakan menggunakan flowchart dan sitemap untuk
memastikan perpindahan antar halaman berjalan logis dan efisien.

• Implementasi

Pada tahap implementasi, seluruh rancangan sistem diwujudkan menjadi aplikasi berbasis CMS Word-
Press yang fleksibel dan mudah dikembangkan [20]. Proses dimulai dengan konfigurasi WordPress pada
server, kemudian dilanjutkan dengan instalasi dan kustomisasi tema visual [21]. Penulis memanfaatkan
page builder Elementor untuk menyesuaikan tampilan antarmuka secara visual, sedangkan plugin Formi-
nator digunakan untuk membangun formulir feedback, logika kondisional, dan perhitungan skor otoma-
tis [22]. Integrasi basis data MySQL dilakukan untuk mengelola penyimpanan data pengguna dan hasil
feedback secara terstruktur, aman, dan mudah diakses kembali [23].

• Pengujian

Untuk menjamin kualitas dan keandalan perangkat lunak sebelum digunakan, dilakukan pengujian meng-
gunakan metode Black Box Testing untuk memvalidasi fungsionalitas sistem berdasarkan aspek input
dan output tanpa memeriksa kode program [11]. Pengujian ini mencakup tombol, formulir, dan menu
navigasi guna memastikan seluruh fitur berjalan sesuai fungsi dan bebas dari error. Selain itu, dilakukan
evaluasi usability dengan melibatkan pengguna untuk menilai kemudahan navigasi, kejelasan antarmuka,
dan kenyamanan penggunaan sistem. Hasil evaluasi digunakan untuk memastikan bahwa sistem tidak
hanya berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga mudah dan nyaman digunakan dalam mendukung
efektivitas implementasi sistem secara keseluruhan.

3.3. Arsitektur Sistem
Proses realisasi rancangan sistem ini diawali dengan pemetaan komprehensif terhadap kebutuhan spe-

sifikasi perangkat lunak, yang berfungsi sebagai fondasi utama dalam menjamin kinerja aplikasi berbasis web
agar dapat beroperasi pada tingkat efisiensi yang optimal [1]. Konfigurasi teknis yang dirancang melibatkan
orkestrasi berbagai komponen vital yang saling terintegrasi, mencakup pengaturan lingkungan di sisi server
(server-side), manajemen struktur basis data relasional, hingga kesiapan perangkat pendukung pada sisi antar-
muka pengguna (client-side) [18]. Keputusan dalam pemilihan instrumen-instrumen teknologi ini didasarkan
pada tujuan strategis untuk membangun sebuah ekosistem pengembangan yang tidak hanya stabil dan responsif
saat dijalankan, tetapi juga fleksibel untuk dikelola dalam jangka panjang. Adapun rincian lengkap mengenai
spesifikasi lingkungan pengembangan yang diterapkan sebagai standar dalam penelitian ini dapat dicermati
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Spesifikasi Komponen Sistem dan Pengguna
Komponen Spesifikasi
Platform CMS Wordpress
Page Builder Elementor
Plugin Form Forminator
Database MySQL
Server Localhost
Browser Chrome
Pengguna Mahasiswa, Admin
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Merujuk pada Tabel 1, sistem dibangun menggunakan CMS WordPress pada lingkungan Localhost
dengan dukungan basis data MySQL untuk penyimpanan dan keamanan data melalui autentikasi admin serta
validasi input [23]. Pengelolaan umpan balik dilakukan menggunakan plugin Forminator, sedangkan antar-
muka dirancang dengan Page Builder Elementor agar responsif bagi Mahasiswa dan Admin [24]. Pengujian
sistem dilakukan melalui peramban Google Chrome untuk memastikan kompatibilitas dan kinerja sistem ber-
jalan dengan baik [11].

3.4. Flowchart Sistem

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai logika operasional sistem, alur interaksi
pengguna dipetakan ke dalam sebuah diagram alur (flowchart). Diagram ini merepresentasikan langkah-
langkah sekuensial yang terjadi dalam sistem, dimulai dari inisiasi akses oleh pengguna hingga pemrosesan
data akhir. Visualisasi alur kerja tersebut dirancang untuk memastikan setiap prosedur, mulai dari navigasi
menu hingga penyimpanan basis data, berjalan sesuai logika pemrograman yang telah ditentukan [18]. Detail
alur sistem dapat dicermati pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Diagram Alur (Flowchart) Operasional Sistem Feedback Kegiatan Kampus

Berdasarkan Gambar 2 di atas, mekanisme kerja sistem diawali ketika pengguna mengakses hala-
man beranda (landing page) sebagai gerbang utama [25]. Pada tahap ini, pengguna dihadapkan pada pilihan
navigasi menu, yakni mengakses profil kampus atau melihat ulasan yang sudah ada. Proses inti terjadi ketika
pengguna melakukan pengisian formulir feedback sistem secara otomatis akan menjalankan proses validasi un-
tuk memeriksa kelengkapan data. Apabila input dinyatakan valid, data akan langsung disimpan ke dalam basis
data MySQL dan secara otomatis dipublikasikan kembali pada halaman testimoni sebagai bentuk transparansi
informasi [23].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Antarmuka Sistem

Pada tahapan ini, kerangka konseptual yang telah dirancang sebelumnya ditransformasikan secara tek-
nis menjadi sebuah artefak nyata berupa purwarupa (prototype) aplikasi berbasis web yang fungsional. Dalam
proses eksekusi antarmuka pengguna (User Interface), prioritas utama ditekankan pada penerapan desain yang
bersih (clean design) serta adaptif terhadap berbagai ukuran layar [26]. Pendekatan visual ini dipilih secara
strategis untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna, memastikan bahwa elemen navigasi tersaji secara in-
tuitif dan mudah dipahami. Dengan demikian, mahasiswa dapat menelusuri katalog kegiatan dan melakukan
pengiriman data umpan balik (feedback) secara efisien tanpa mengalami hambatan navigasi yang berarti [9].
Adapun rincian visualisasi dari implementasi halaman-halaman vital dalam sistem ini diuraikan.

4.1.1. Halaman Beranda
Implementasi antarmuka sistem diawali dengan perancangan Halaman Beranda, yang diposisikan

sebagai titik sentral interaksi (point of entry) bagi seluruh pengguna. Pada halaman ini, filosofi desain di-
fokuskan pada aspek kejelasan informasi dan kemudahan orientasi, memastikan bahwa mahasiswa dapat lang-
sung memahami fungsi sistem hanya dalam beberapa detik setelah halaman dimuat. Tata letak visual diatur
sedemikian rupa untuk menonjolkan fitur-fitur prioritas tanpa membebani pengguna dengan informasi yang
berlebihan (information overload). Visualisasi antarmuka utama tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda Sistem Informasi Feedback Kegiatan Kampus

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, struktur navigasi sistem dirancang secara intuitif dengan
menempatkan menu utama pada bagian header agar pengguna dapat mengakses berbagai fitur dengan lebih
mudah dan efisien. Selain itu, tersedia tombol Call-to-Action yang dirancang untuk mempermudah peng-
guna dalam menuju katalog kegiatan maupun formulir testimoni secara lebih cepat [5]. Tidak hanya berfokus
pada navigasi, desain antarmuka juga menerapkan skema warna yang disesuaikan dengan identitas visual insti-
tusi guna menciptakan tampilan yang konsisten dan profesional. Keselarasan warna, tata letak elemen visual,
serta desain yang responsif diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pengguna saat menggunakan sistem
sekaligus membangun rasa percaya terhadap kualitas dan kredibilitas platform [8].

4.1.2. Halaman Daftar Kegiatan
Sistem menyediakan halaman katalog terpusat yang merangkum seluruh agenda kampus, mencakup

kegiatan akademik maupun non-akademik [6]. Halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi utama yang
memungkinkan pengguna untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai berbagai aktivitas yang telah
maupun akan diselenggarakan. Antarmuka dirancang untuk memfasilitasi eksplorasi informasi secara efisien
dengan menampilkan data kegiatan secara terstruktur, sehingga pengguna dapat dengan mudah menelusuri
riwayat kegiatan tanpa hambatan navigasi yang berlebihan [9]. Selain itu, penyajian informasi yang sistematis
juga membantu pengguna dalam menemukan detail kegiatan secara cepat dan akurat. Tata letak elemen visual
pada halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Halaman Daftar Kegiatan Kampus

Visual pada Gambar 4 mengadopsi pola kartu (Card UI) berbasis grid yang menyajikan informasi
esensial kegiatan, meliputi judul, tanggal, dan lokasi secara ringkas [27]. Desain ini diterapkan untuk memu-
dahkan pengguna memindai opsi kegiatan dengan cepat tanpa beban kognitif berlebih. Akses menuju formulir
evaluasi difasilitasi melalui tombol ’Detail Kegiatan’ yang tersedia secara intuitif pada setiap kartu.

4.1.3. Formulir Input Feedback Digital
Sebagai komponen sentral dalam arsitektur sistem, modul formulir digital dirancang untuk menjem-

batani interaksi antara pengguna dan basis data [28]. Fitur ini bertindak sebagai instrumen utama akuisisi
data, mengubah pengalaman subjektif mahasiswa menjadi variabel data yang terukur. Dalam perancangannya,
penekanan diletakkan pada aspek kelengkapan atribut data tanpa mengorbankan kenyamanan pengisian [29].
Antarmuka formulir disusun secara linear untuk memandu mahasiswa melengkapi setiap parameter penilaian
yang dibutuhkan bagi proses evaluasi mutu kegiatan. Implementasi visual dari formulir input tersebut dapat
dicermati pada Gambar 5 berikut.

Gambar 5. Tampilan Halaman Form Testimoni

Berdasarkan visualisasi antarmuka pada Gambar 5 di atas, struktur formulir dikonfigurasi secara sis-
tematis yang memuat elemen-elemen identitas dan penilaian. Kolom input mencakup data demografis ma-
hasiswa (Nama dan Program Studi) serta menu dropdown untuk pemilihan kegiatan yang spesifik [5]. Un-
tuk mengukur tingkat kepuasan, sistem mengadopsi skala rating berbasis bintang (1 hingga 5) yang intuitif,
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dilengkapi dengan kolom teks naratif bagi mahasiswa yang ingin menyampaikan kritik atau saran mendalam.
Guna menjaga integritas data yang masuk ke server, mekanisme validasi input diterapkan secara ketat pada se-
tiap kolom, sistem akan secara otomatis mencegah pengiriman data apabila terdapat atribut wajib yang belum
terisi, sehingga menjamin bahwa basis data hanya menerima rekaman informasi yang lengkap dan valid [30].

4.1.4. Halaman Hasil Testimoni
Tahap akhir dari alur pemrosesan sistem adalah penyajian data (data presentation) kepada publik.

Setelah data umpan balik yang dikirimkan oleh mahasiswa melewati proses validasi sistem untuk memastikan
kepatutan konten, informasi tersebut kemudian dipublikasikan pada Halaman Testimoni. Halaman ini diran-
cang sebagai etalase transparansi, di mana seluruh aspirasi yang masuk ditransformasikan menjadi informasi
yang dapat diakses oleh seluruh civitas akademika. Pendekatan ini mengubah data mentah menjadi wawasan
sosial yang bermakna [31]. Visualisasi dari hasil keluaran (output) sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar
6 di bawah ini.

Gambar 6. Tampilan Halaman Testimoni Kegiatan Kampus

Berdasarkan tampilan pada Gambar 6 di atas, penyajian ulasan mengadopsi elemen desain kartu
kutipan (quote card) yang tersusun rapi. Setiap entitas ulasan ditampilkan secara personal dengan menyer-
takan atribut identitas mahasiswa berupa foto profil, nama lengkap, serta konteks kegiatan yang diikuti [29].
Mekanisme keterbukaan informasi ini memiliki implikasi strategis dengan menampilkan ulasan secara otentik,
sistem tidak hanya berfungsi sebagai media pelaporan, tetapi juga membangun ekosistem kepercayaan (trust).
Hal ini diharapkan dapat memicu efek psikologis positif yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa lain untuk
turut serta memberikan evaluasi konstruktif di masa mendatang.

4.2. Pengujian Fungsional (Black Box Testing)
Tahap verifikasi sistem dilakukan melalui serangkaian evaluasi fungsional yang ketat, sistematis,

dan terstruktur guna memastikan tingkat keandalan, stabilitas, serta kesiapan aplikasi sebelum didistribusikan
kepada pengguna akhir dalam lingkungan operasional yang sesungguhnya. Proses ini menjadi krusial karena
berperan sebagai mekanisme kontrol kualitas untuk mengidentifikasi potensi kesalahan, inkonsistensi fungsi,
maupun ketidaksesuaian terhadap kebutuhan sistem yang telah dirancang sebelumnya. Dalam penelitian ini,
metode pengujian Black Box diadopsi sebagai instrumen utama untuk memvalidasi logika operasional sistem
[32], mengingat pendekatan ini dinilai efektif dalam mengevaluasi fungsionalitas aplikasi dari perspektif peng-
guna. Pendekatan Black Box tersebut berfokus pada pengujian perilaku eksternal aplikasi tanpa melibatkan
analisis terhadap struktur internal atau kode program yang mendasarinya. Dalam implementasinya, peneliti
mensimulasikan berbagai skenario penggunaan nyata (real-world scenarios) yang merepresentasikan interaksi
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pengguna secara umum, mulai dari proses input data hingga sistem menghasilkan output yang diharapkan.
Setiap skenario dirancang untuk menguji apakah fitur-fitur yang tersedia mampu merespons berbagai variasi
masukan secara akurat, konsisten, dan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan awal yang telah ditetapkan pada
tahap perancangan sistem. Dengan demikian, pengujian ini tidak hanya menilai keberhasilan fungsi secara
individual, tetapi juga memastikan integrasi antarfitur berjalan secara harmonis tanpa menimbulkan kesalahan
sistem. Selain itu, hasil dari setiap pengujian didokumentasikan secara rinci melalui proses observasi yang men-
cakup kesesuaian antara hasil yang diharapkan (expected result) dan hasil aktual (actual result) yang diperoleh
selama pengujian berlangsung. Dokumentasi ini menjadi dasar dalam melakukan analisis lebih lanjut terhadap
performa sistem secara keseluruhan [33]. Seluruh rangkaian skenario pengujian yang telah dilaksanakan be-
serta hasil observasinya kemudian dirangkum secara komprehensif, terstruktur, dan informatif dalam Tabel 2,
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami tingkat keberhasilan pengujian serta mengevaluasi kualitas
fungsionalitas sistem yang dikembangkan.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Observasi Status
1 Navigasi Halaman Menu ”Daftar Kegiatan”

dan ”Testimoni” dapat
diklik dan mengarah ke
halaman yang benar

Halaman berpindah sesuai
menu yang dipilih (Gambar
1 ke Gambar 2)

Valid

2 Validasi Formulir Sistem menolak jika tombol
”Kirim” ditekan saat kolom
Nama atau Testimoni masih
kosong.

Muncul pesan peringatan
”Field wajib diisi” pada for-
mulir (Gambar 3).

Valid

3 Fungsi Input Data Pengguna dapat memilih
rating bintang dan mengetik
komentar.

Inputan terbaca dan tombol
”Kirim” berfungsi normal.

Valid

4 Tampilan Output Data yang baru dikirim lang-
sung muncul di halaman
Testimoni.

Kartu testimoni baru tampil
sesuai data yang diinput
(Gambar 4).

Valid

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian pada Tabel 2 di atas, dapat diamati bahwa seluruh komponen
fitur vital sistem telah menunjukkan kinerja yang stabil. Pengujian mencakup aspek navigasi untuk memas-
tikan perpindahan halaman berjalan mulus, mekanisme validasi formulir untuk mencegah data kosong, hingga
akurasi penyimpanan data input ke dalam basis data. Kolom status menunjukkan indikator ”Valid” pada selu-
ruh skenario percobaan (nomor 1 hingga 4), yang menandakan bahwa sistem telah berhasil memenuhi kriteria
penerimaan fungsional. Dengan demikian, logika sistem terbukti berjalan presisi sesuai rancangan dan siap
untuk mendukung kegiatan operasional kampus [34].

4.3. Pembahasan Efektivitas Sistem
Implementasi nyata dari rancangan sistem ini menghadirkan terobosan strategis untuk mengurai be-

nang kusut inefisiensi yang selama ini melekat pada metode evaluasi konvensional. Transformasi menuju eko-
sistem digital membawa dampak signifikan pada pola interaksi antara mahasiswa dan institusi, dibandingkan
dengan metode manual maupun platform evaluasi parsial seperti formulir terpisah tanpa integrasi basis data,
Sistem berbasis CMS ini memiliki keunggulan dalam sentralisasi data dan otomatisasi pelaporan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian [24] yang menyatakan bahwa implementasi layanan berbasis e-government mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan publik melalui integrasi teknologi digital. Selain itu, penggunaan
WordPress memungkinkan proses pengembangan dilakukan lebih cepat dan ekonomis dibandingkan pengem-
bangan sistem dari awal (from scratch), di mana kehadiran formulir digital yang terpusat meruntuhkan batasan
ruang dan waktu. Mahasiswa kini memiliki fleksibilitas penuh untuk menyuarakan aspirasi mereka kapan saja
tanpa lagi terkendala oleh ketersediaan lembaran kertas fisik atau birokrasi manual yang kaku [35]. Selain itu,
integrasi fitur publikasi testimoni memberikan dimensi baru dalam hal keterbukaan informasi jika sebelumnya
hasil evaluasi seringkali mengendap sebagai arsip tertutup, sistem ini justru menjadikannya aset transparansi
yang dapat diakses publik, sehingga secara tidak langsung membangun kepercayaan kolektif mengenai objek-
tivitas penilaian kegiatan kampus.
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Ditinjau dari perspektif operasional, sistem ini diproyeksikan mampu memberikan efisiensi waktu
yang substansial, khususnya dalam siklus rekapitulasi data. Mekanisme digitalisasi otomatis memastikan
bahwa setiap input yang dikirimkan mahasiswa langsung terkonversi menjadi format basis data yang terstruktur,
meniadakan kebutuhan akan proses penyalinan ulang secara manual yang selama ini membebani staf admin-
istrasi [36]. Implikasi praktisnya sangat krusial, yakni beban kerja klerikal dapat ditekan seminimal mungkin
sementara akurasi data meningkat tajam. Dengan demikian, proses pelaporan dan evaluasi kegiatan dapat dis-
ajikan secara real-time kepada manajemen, meminimalkan risiko kesalahan manusia (human error) serta mem-
percepat pengambilan keputusan berbasis data [37]. Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan mampu
memenuhi kebutuhan pengguna baik dari aspek fungsional maupun kemudahan penggunaan. Implementasi
fitur-fitur utama seperti pengelolaan kegiatan, pengumpulan feedback, dan pelaporan otomatis menunjukkan
bahwa sistem dapat mendukung proses administrasi secara lebih efisien dan terstruktur. Berdasarkan hasil ob-
servasi operasional, digitalisasi proses administrasi mampu mengurangi tahapan rekapitulasi manual dan mem-
percepat akses laporan evaluasi secara real-time, sehingga mendukung peningkatan efisiensi kerja administrasi
kampus. Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi dan mampu
meningkatkan konsistensi serta kecepatan pengolahan data. Temuan ini memperkuat bahwa pemanfaatan CMS
dalam pengembangan sistem informasi tidak hanya memberikan kemudahan dari sisi teknis. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi akademik terhadap bidang information systems dengan menunjukkan bahwa integrasi
CMS dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan pengelolaan feedback digital yang mendukung otomatisasi ad-
ministrasi, transparansi informasi, dan pengelolaan data evaluasi secara real-time dalam lingkungan pendidikan
tinggi, temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa CMS mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan informasi pendidikan, serta mendukung konsep transformasi digital perguruan tinggi. Selain itu,
hasil usability yang tinggi memperkuat teori Technology Acceptance bahwa kemudahan penggunaan menjadi
faktor penting dalam penerimaan sistem digital oleh pengguna. tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kualitas layanan dan pengambilan keputusan berbasis data.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
Penerapan Sistem Informasi feedback Kegiatan Kampus berbasis CMS memberikan dampak strategis

bagi tata kelola kemahasiswaan, terutama dalam mendukung transformasi dari sistem manual menuju digital-
isasi terintegrasi. Sistem ini membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data melalui proses rekapitulasi
otomatis sehingga beban kerja administrasi menjadi lebih ringan dan sumber daya manusia dapat difokuskan
pada pengembangan program kegiatan yang lebih strategis. Penggunaan platform WordPress juga memberikan
efisiensi biaya dibandingkan pengembangan sistem from scratch, serta memudahkan proses pemeliharaan dan
pengembangan fitur di masa mendatang.

Dari sisi manajerial, sistem mendukung penerapan data-driven decision making melalui penyediaan
laporan kepuasan pengguna secara real-time. Data yang tersimpan secara terstruktur dapat dimanfaatkan untuk
evaluasi layanan, audit penjaminan mutu internal, dan pengukuran efektivitas kegiatan kampus. Selain itu,
standarisasi format evaluasi meningkatkan objektivitas dan akuntabilitas data antar periode. Aspek usability
yang diterapkan juga mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam memberikan umpan balik, sehingga
transparansi pengelolaan aspirasi dapat membangun kepercayaan pengguna dan memberikan dampak positif
terhadap citra institusi.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Feedback Kegiatan Kampus

berbasis CMS WordPress sebagai solusi digital untuk mendukung pengelolaan evaluasi kegiatan mahasiswa
secara lebih efektif dan terintegrasi. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode SDLC model Wa-
terfall melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, hingga pengujian. Integrasi WordPress,
Elementor, Forminator, dan MySQL mampu menghasilkan sistem yang fleksibel, mudah dikembangkan, serta
mendukung pengelolaan data feedback secara terpusat dan real-time. Kehadiran sistem ini menjadi bagian dari
upaya transformasi digital dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi di lingkungan perguruan tinggi.

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai
spesifikasi yang telah dirancang. Sistem mampu mendukung proses pengumpulan feedback secara daring,
validasi input data, pengelolaan basis data terstruktur, serta publikasi testimoni secara otomatis. Berdasarkan
hasil pengujian Black Box Testing, seluruh skenario pengujian dinyatakan valid tanpa ditemukan kesalahan
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fungsional yang signifikan. Selain itu, penerapan sistem memberikan peningkatan efisiensi operasional dengan
estimasi pengurangan waktu rekapitulasi hingga 70%, dari proses manual sekitar 100-120 menit menjadi 30-
40 menit melalui sistem digital. Sistem juga terbukti mampu meningkatkan konsistensi data, meminimalkan
human error, dan mempercepat proses pelaporan berbasis data.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan konseptual dalam pengemban-
gan sistem informasi berbasis CMS untuk pengelolaan kegiatan kemahasiswaan. Implementasi WordPress
sebagai platform utama menunjukkan bahwa CMS dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai media publikasi
informasi, tetapi juga sebagai solusi pengelolaan feedback digital yang efisien, ekonomis, dan mudah dipeli-
hara. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada lingkup implementasi yang terbatas
pada satu institusi dan pengujian yang belum mencakup aspek keamanan sistem secara mendalam. Oleh karena
itu, pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada integrasi dengan sistem akademik lain, peningkatan kea-
manan data, serta penambahan fitur analitik dan visualisasi data yang lebih komprehensif guna mendukung
pengambilan keputusan secara lebih optimal.
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